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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (experimental).

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan, kondisi yang terkendalikan di maksud adalah adanya hasil

dari penelitian dikonversikan ke dalam angka-angka, untuk analisis yang

digunakan adalah dengan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2011:

72).

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah Matching Pretest-

post-test Control Group Design, dari namanya saja sudah menunjukkan isi

yang terkandung di dalamnya, yaitu jenis-jenis eksperimen yang dianggap

baik karena sudah memenuhi persyaratan yaitu kelompok lain yang tidak

dikenai eksperimen dan ikut mendapatkan pengamatan (Suharsimi, 2002:

78).

Eksperimental design (experimental) merupakan salah satu dari

bentuk penelitian eksperimental, karena dalam desain ini peneliti dapat

mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen.

Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan

penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari true experimental adalah

sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok

kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah
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adanya kelompok kontrol dan sampel yang dipilih secara random

(Sugiyono, 2011: 75-76). Desain penelitian merupakan rencana dan

struktur penelitian yang disusun sedemikian rupa, sehingga akan dapat

memberikan jawaban terhadap pertanyaan, penelitian, mengontrol, dan

mengendalikan varian.

Eksperimen pada penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk

melihat akibat dari suatu perlakuan. Desain penelitian yang digunakan

dengan bentuk Matching Pretest – Post-test Comparison Group Design

dengan satu macam perlakuan.

Dalam Matching pretest dan Post-test Control Group Design

terdapat dua kelas yang dipilih secara langsung, kemudian diberi pre test

untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2009: 113). Kelas eksperimen

diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif teknik

NHT, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode ceramah.

Setelah selesai perlakuan kedua kelas diberi post test.

Tes hasil belajar ranah kognitif siswa digunakan dua kali pada

penelitian ini. Tes pertama bertujuan untuk mengetahui kemampuan

kognitif kedua kelompok. Kemampuan awal kognitif ini dibutuhkan untuk

dapat digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tes kedua bertujuan untuk mengukur prestasi/hasil belajar siswa

pada ranah kognitif. Rancangan eksperimen dalam penelitian ini

ditunjukkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. Desain Matching Pretest-Postest Control Group Design

Kelompok Pre test Perlakuan (X) Post test

KE O1 X1 O2

KK O1 X2 O2

Keterangan :

KE : kelompok Eksperimen

KK : kelompok Kontrol

O1 : pre-test (untuk kelompok eksperimen)

O1 : post-test (untuk kelompok eksperimen)

O2 : pre-test (kelompok kontrol)

O2 : post-test  (kelompok kontrol)

X1 : Pembelajaran Teknik NHT

X2 : Pembelajaran Ceramah
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pencapaian

hasil belajar PKn antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif

teknik Numbered Head Together ( NHT ) dengan yang tidak menerapkan

teknik Numbered Head Together ( NHT ) yaitu metode ceramah di SMP

Negeri 1 Sewon pada kelas VII.

B. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sewon yang beralamat di

Jalan Parangtritis KM.7 Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul. Adapun

pelaksanaannya dilakukan pada semester genap yaitu pada bulan Maret-

April 2013.

C. Definisi Operasional

1. Hasil Belajar ( prestasi belajar ) Pendidikan Kewarganegaraan.

Hasil belajar ( prestasi belajar ) Pendidikan Kewarganegaraan

adalah hasil keberhasilan belajar siswa dalam menguasai pengetahuan

atau ketrampilan yang telah dipelajari selama proses belajar dimana

hasil belajar biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang

diberikan oleh guru. yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan

usaha belajar berupa penguasaan materi, pengetahuan dalam menerima

pelajaran, terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang

ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai ujian PKn yang diberikan oleh

guru kepada siswa.

2. Pembelajaran Dengan Teknik Numbered Head Together ( NHT)
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Pembelajaran dengan teknik Numbered Head Together ( NHT )

adalah pembelajaran yang mengedepankan kepada aktivitas siswa

dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi yang telah

didapatkan dari berbagai sumber untuk kemudian dipresentasikan di

depan kelas. Dalam hal ini adalah penyelesaian PKn yang meliputi

sikap positif terhadap perilaku kemerdekaan mengemukakan pendapat.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing-masing diberi

nomor, berdiskusi, dan mempresentasikan di depan kelas.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang terdiri

dari 8 kelas, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G,

VII H yang masing-masing kelas terdiri dari 28 siswa. Populasi bukan

hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari,

tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek

itu (Sugiyono, 2011: 80).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

untuk meneliti semua yang ada dalam populasi karena adanya keterbatasan

tertentu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan random sampling karena pengambilan anggota sampel dari
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi itu ( Sugiyono, 2011: 81-82).

Menurut Sutrisno Hadi (2004:83) random sampling adalah

pengambilan sampel secara random atau tidak pandang bulu. Di dalam

random sampling, semua individu baik secara sendiri-sendiri atau

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota

sampel penelitian. Teknik ini digunakan karena peneliti menggunakan dua

kelas yaitu satu sebagai kelas kontrol dan satu sebagai kelas eksperimen.

Sampel diambil sebanyak dua kelas dari 8 kelas yang ada di kelas VII, dua

kelas yang terpilih tersebut diundi mana yang menjadi kelas kontrol dan

mana yang menjadi kelas eksperimen.

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut :

a. Menulis kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F,
VIIG dan VII H pada selembar kertas kecil

b. Menggulung kertas kecil bertuliskan kelas.
c. Memasukkan gulungan-gulungan kecil tersebut ke dalam

kaleng atau tempat sejenis.
d. Mengocok baik-baik kaleng tersebut sehingga akan keluar

dua gulungan kertas.
e. Kedua gulungan kertas tersebut diundi lagi untuk

menentukan mana yang kelas eksperimen dan mana yang
kelas kontrol.

Berdasarkan langkah-langkah di atas di peroleh hasil bahwa yang

menjadi kelas eksperimen adalah kelas VII G dan yang menjadi kelas

kontrol adalah kelas VII H.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan tes hasil belajar. Suharsimi Arikunto (2006:150), tes hasil belajar

berupa serentetan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur tingkat

penguasaan siswa terhadap materi yang dilihat dari hasil belajar kognitif.

Guna mengetahui kemajuan hasil belajar siswa dan seberapa besar

pemahaman setiap siswa terhadap materi yang sedang diajarkan.

Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil

belajar yang telah diberikan oleh guru kepada siswanya dalam jangka

waktu tertentu. Tes buatan guru sendiri adalah suatu tes yang disusun oleh

guru sendiri untuk mengevaluasi keberhasilan proses mengajar. Biasanya

tes buatan guru sendiri dipergunakan di sekolah – sekolah. Adapun bentuk

tes yang sering dipakai dalam proses belajar mengajar pada hakikatnya

dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu tes lisan, tes tertulis,

dan tes perbuatan atau tindakan.

Tes hasil belajar dapat digunakan untuk menilai kemajuan belajar dan

mencari masalah-masalah dalam belajar. Tes hasil belajar pada penelitian

ini adalah pre-test dan post-test. Pre-test merupakan tes awal sebelum

dilakukan eksperimen pada sampel penelitian dan menjadi langkah awal

dalam penyamaan kondisi antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen. Sedangkan post-test digunakan untuk uji akhir eksperimen

dengan tujuan untuk mendapatkan nilai sampel pada kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan berupa tidak



50

digunakannya model pembelajaran teknik Numbered Head Together

(NHT) atau pembelajaran ceramah untuk kelompok kontrol dan model

pembelajaran teknik Numbered Head Together (NHT) untuk kelompok

eksperimen.

F. Instrumen Penelitian

Suharsimi  Arikunto (2002:136) menyebutkan bahwa instrumen

adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam waktu penelitian dengan

menggunakan sesuatu metode. Kegunaan instrumen ini agar lebih mudah

dalam penelitian dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap

dan sistematis sehingga lebih mudah dikelola.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Pada

penelitian ini digunakan tes soal prestasi untuk mengungkap data prestasi

belajar. Tes hasil belajar yang digunakan peneliti adalah tes tertulis dalam

bentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban yaitu a, b, c, dan d.

Dari empat alternatif jawaban itu hanya ada satu jawaban yang benar. Skor

dari tes ini digunakan sebagai ukuran kemampuan siswa. Tes prestasi

belajar dilakukan satu kali. Adapun tes prestasi belajar Pendidikan

Kewarganegaraan terdiri dari 35 soal, bentuk tes pilihan ganda dengan 4

option dengan 1 jawaban yang benar dan 3 pengecoh. Tes ini digunakan

untuk mengukur kemampuan siswa serta prestasi atau pencapaian belajar

siswa. Metode ini digunakan untuk  mendapatkan data tentang tingkat

hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pre-test dan Post-test

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

indikator Nomor
soal

Jumla

h

4.Menampilk
an perilaku
kemerdekaan
mengemukak
an pendapat

4.1
menjelaskan
hakikat
kemerdekaan
mengemukak
an pendapat

4.2
menguraikan
pentingnya
kemerdekaan
mengemukak
an pendapat
secara bebas
dan
bertanggung
jawab

a. menjelaskan
pengertian
kemerdekaan
mengemuka
kan pendapat

b. Menyampaik
an pendapat
secara
demokratis

c. Landasan
hukum  dan
bentuk
penyampaian
kebebasan
mengeluarka
n pendapat

d. Hak dan
kewajiban
mengemuka
kan pendapat

e. Tata cara
penyampaian
pendapat

f. Sikap positif
mengemuka
kan pendapat
di muka
umum

g. Ketentuan
hukum
mengemuka

1

2,3

4, 5

6, 7

8, 29

9, 10

11, 12

1

2

2

2

2

2

2
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kan pendapat
dalam
peraturan
UU

h. Hakikat
perwujudan
mengemuka
kan pendapat

i. Manfaat dan
tujuan
kemerdekaan
mengemuka
kan pendapat

j. Asas
menyampaik
an pendapat
di muka
umum

k. Menyebutka
n bunyi pasal
yang
berhubungan
dengan
kemerdekaan
mengemuka
kan pendapat
di muka
umum

l. Unsur-unsur
negara
berdasarkan
rule of law

m. Hak dan
kewajiban
mengemuka
kan pendapat
di muka
umum

n. Bentuk
penyampaian

13

14, 16

15

17, 24

18

19, 20

21, 22

1

2

1

2

1

2

2
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pendapat di
muka umum

o. Peraturan
UU yang
mengatur
tentang
kemerdekaan
mengemuka
kan pendapat
di muka
umum

p. Arti dari
perlindungan
hukum

q. Arti menjaga
keutuhan
bangsa

r. Cara dan
tempat
penyampaian
pendapat di
muka umum

s. Menyebutka
n contoh hari
besar
keagamaan

t. Menyebutka
n
pengamalan
positif
mengemuka
kan pendapat
di muka
umum secara
bertanggung
jawab

u. Pengaruh
media dan
komunikasi
dalam

23, 32

25

26

27, 34

28

30, 35

31, 33

2

1

1

2

1

2

2
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mengemuka
kan pendapat

G. Uji Coba Instrumen

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre test dan post test.

Pre test diberikan pada saat sebelum perlakuan, sedangkan post test

digunakan setelah perlakuan. Sebelum tes tersebut dipakai untuk

mengumpulkan data, maka tes tersebut harus diujicobakan dahulu untuk

mendapatkan data penelitian yang valid dan reliabel. Dalam  penelitian

ini subjek uji validitas adalah siswa kelas VII F yang berjumlah 28 siswa.

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan, suatu instrumen yang valid

mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya suatu instrumen yang

kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Suharsimi, 2002:

136).

Validitas atau kesahihan ini berkaitan dengan permasalahan

memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur

tersebut. Uji validitas dengan menggunakan korelasi product moment

dari karl pearson dengan rumus sebagai berikut :

.................. (3.1)

Keterangan:

2222 YYnXXn

YXXYn
rxy
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rxy = koefisien korelasi x dan y

n = jumlah subyek

∑X = jumlah skor item

∑Y = jumlah skor total

∑XY = jumlah hasil kali skor item dengan skor total

∑X2 = jumlah kuadrat skor item

∑Y2 = jumlah kuadrat skor total

(Suharsimi Arikunto, 2002: 138)

Kriteria pengajuan suatu butir dikatakan valid apabila koefisien

kolerasi rxy berharga  positif dan sama atau lebih besar dari r tabel

dengan taraf signifikasi 5%. Apabila koefisien korelasi rendah ataurhitung lebih kecil dari rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir-

butir yang bersangkutan dikatakan gugur atau tidak valid. Butir-butir

yang gugur atau tidak valid dihilangkan dan butir yang valid dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Dari hasil angka korelasi yang diperoleh belum bisa dijadikan

validitas yang sebenarnya karena masih berupa angka kasar dari

product moment. Untuk itu perlu dikoreksi dengan teknik Part Whole

dengan tujuan untuk menghindari kelebihan bobot aitem. Adapun.

Rumus Part Whole Corellation adalah sebagai berikut :

rpq =
( )( ) ( )( ) ..............(3.2)
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keterangan :

rpq : koefisien korelasi total

rxy : koefisien product moment

SDx : standar deviasi item

Sdy : standar deviasi total

Perhitungan uji validitas menggunakan program komputer SPSS

13.0 for windows dan diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas

Butir rtabel Prestasi Belajar Keterangan
Butir 1 0,374 ,581 Valid
Butir 2 0,374 ,628 Valid
Butir 3 0,374 ,560 Valid
Butir 4 0,374 ,555 Valid
Butir 5 0,374 ,622 Valid
Butir 6 0,374 ,637 Valid
Butir 7 0,374 ,542 Valid
Butir 8 0,374 ,082 Tidak Valid
Butir 9 0,374 ,653 Valid
Butir 10 0,374 ,138 Tidak Valid
Butir 11 0,374 ,541 Valid
Butir 12 0,374 ,537 Valid
Butir 13 0,374 ,529 Valid
Butir 14 0,374 ,498 Valid
Butir 15 0,374 ,581 Valid
Butir 16 0,374 ,639 Valid
Butir 17 0,374 ,048 Tidak Valid
Butir 18 0,374 ,571 Valid
Butir 19 0,374 ,503 Valid
Butir 20 0,374 -,543 Valid
Butir 21 0,374 ,481 Valid
Butir 22 0,374 ,542 Valid
Butir 23 0,374 ,553 Valid
Butir 24 0,374 ,582 Valid
Butir 25 0,374 ,505 Valid



57

Butir 26 0,374 ,543 Valid
Butir 27 0,374 ,482 Valid
Butir 28 0,374 ,104 Tidak Valid
Butir 29 0,374 ,529 Valid
Butir 30 0,374 ,503 Valid
Butir 31 0,374 ,555 Valid
Butir 32 0,374 ,493 Valid
Butir 33 0374 ,537 Valid
Butir 34 0,374 ,503 Valid
Butir 35 0,374 ,493 Valid
Butir 36 0,374 ,493 Valid
Butir 37 0,374 ,493 Valid
Butir 38 0,374 ,604 Valid
Butir 39 0,374 ,019 Tidak Valid
Butir 40 0,374 ,542 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2011

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan

data yang sama. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk

pengujian validitas instrumen.

Untuk reliabilitas instrumen prestasi belajar digunakan rumus K-R

20, sebagai berikut:

r11=
∑

..........................(3.3)

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k  = Banyaknya butir pertanyaan

Vt = Varians total

P = Banyaknya subjek yang skornya 1N
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q= Banyaknya subjek yang skornya 0(q=1−p)
(Suharsimi Arikunto, 2002: 155)

Setelah soal uji validitas diketahui hasilnya maka reliabilitas

instrumen diketahui, selanjutnya angka tersebut diintrepretasikan

dengan tingkat keandalan koefisien korelasi yaitu :

Tabel 4. hasil pengujian K-R 20

Variabel K-R 20 Keterangan Jumlah
Soal

Hasil Belajar 0,930 Reliabel 35 butir
Sumber: Hasil Olah Data, 2013

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa reliabilitas soal tes

prestasi belajar sangat tinggi. Dengan demikian soal-soal tes dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya.

H. Teknik Analisis Data

1. Pengujian persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan agar kesimpulan yang ditarik

tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik. Sebelum

dilakukan analisis maka terlebih dahulu dilakukan beberapa uji

persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari

skor masing-masing variabel apakah data yang bersangkutan

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan analisis

statistik yang pertama dilakukan dalam rangka analisis data.
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Kepastian terpenuhinya syarat normalitas akan menjamin dapat

dipertanggungjawabkan. Analisis data dapat dilanjutkan apabila

data berdistrbusi normal. Untuk menguji normalitas dengan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan rumus:

KS = 1,36 ............................(3.4)

Keterangan :

KS : harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari

n1 : jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh

n2 : jumlah sampel yang diharapkan

(Sugiyono, 2006:152)

b. Uji homogenitas

Dalam uji homogenitas, dengan harga F yang diharapkan

adalah harga F yang tidak signifikan yaitu harga F empirik yang

lebih kecil daripada harga F teoritik. Pengujian homogenitas

dengan rumus:

F hitung = Var tertinggi

Var. Terendah ...............................(3.5)

Keterangan:

varterbesar: nilai variansi yang lebih besar dari dua sampel  yang

dibandingkan.

varterkecil: nilai variansi yang lebih kecil dari dua sampel yang

dibandingkan
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(Sugiyono, 2011: 199)

c. Uji hipotesis

Pengujian hipotesis untuk membuktikan ada tidaknya

perbedaan yang signifikan mengenai prestasi belajar Pendidikan

Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Sewon pada kelas VII yang

terpilih sebagi kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Uji hipotesis

ini menggunakan uji-t (independent uji test) yaitu menguji

perbedaan rata-rata dua kelompok yang saling beban dengan

rumus:

= −
1 + 1 (3.6)

Keterangan:

1 = Mean pada distribusi sampel 1

2 = Mean pada distribusi sampel 2

N1 = Jumlah individu pada sampel 1

N2 = Jumlah individu pada sampel 2

= Nilai varian pada distribusi sampel 1

= Nilai varian pada distribusi sampel 2

(Tulus Winarsunu, 2002: 88)


